
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang disampaikan olelh Malaikat Jibril 

kelpada Nabi Muhammad SAW selcara belrangsur-angsur selbagai peltunjuk bagi 

umat Islam dalam hidup untuk melndapatkan kelseljahtelraan di dunia dan di akhirat 

(Daulay dkk., 2023). Al-Qur’an me lmiliki pelran pelnting dalam kelhidupan manusia, 

pelran pelnting telrselbut melngharuskan seltiap umat Islam wajib melmpellajarinya dan 

pelngajaran Al-Qur’an pelrlu dimulai seljak usia dini, melncakup pe lmbellajaran 

melmbaca, melmahami, bahkan melnghafal Al-Qur’an (Yuniati dkk., 2024).  

Melnghafal Al-Qur’an melmiliki daya tarik selndiri, selselorang akan 

dimudahkan olelh Allah jika melmiliki kelinginan dan belrusaha untuk melnghafalnya, 

selbagaimana Firman Allah dalam Surah Al-Qamar (54) ayat 17 yang artinya: 

“Dan selsungguhnya tellah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk 

pellajaran, maka adakah orang yang melngambil pellajaran?” 

 

Ayat di atas melnjellaskan bahwa Allah akan me lmbelrikan kelmudahan bagi 

orang-orang yang belrusaha melnghafal Al-Qur’an. Bagi siapa saja yang belrusaha 

untuk melnghafalnya, Allah akan melmbelrikan bantuan dan kelmudian me lngangkat 

delrajat melrelka (Sari dkk., 2023). 

Olelh sebab itu, sudah banyak pondok-pondok pelsantreln yang dikhususkan 

untuk melnghafal Al-Qur’an, bahkan selkolah delngan latar bellakang islami sudah 

banyak yang me lmasukkan kelgiatan melnghafal Al-Qur’an ini keldalam salah satu 

program unggulannya (Yuniati dkk., 2024). Salah satunya yaitu Pondok Pe lsantreln 



Ma’had Ta’limul Qur’an (MATAQU) Utsman Bin Affan. Pe lsantreln ini me lmiliki 

tiga fokus utama kurikulum pe lmbellajaran yaitu pelmbellajaran belrbasis kurikulum 

nasional, program pelmbellajaran hafalan Al-Qur’an dan pelmbellajaran kitab kuning 

diselrtai delngan belrbahasa Arab. Pada program tahfidzul Qur’an, pelsantreln ini 

melmiliki targelt khusus yaitu untuk jelnjang SMP para santri ditargeltkan untuk 

melncapai 30 juz dan untuk je lnjang SMA, targeltnya yaitu mutqin hafalan 30 juz 

(Mataquustmanbinaffan, 2023).  

Sistem pelaksanaan untuk mencapai target 30 juz, ma’had menetapkan tiga 

tahapan pelaksanaan terdiri dari tiga halaqah: halaqah pertama adalah kegiatan 

menyetor hafalan baru dengan target minimal satu halaman yang dilaksanakan 

setelah subuh sampai jam delapan pagi. Halaqah kedua adalah kegiatan mengulang 

hafalan yang sudah pernah dihafal dengan target minimal 5 halaman yang 

dilaksanakan setelah dzuhur sampai menjelang ashar, dan halaqah yang ketiga 

adalah kegiatan mengulang hafalan yang baru saja dihafal yang dilaksanakan 

setelah isya sampai jam sepuluh malam yang dilakukan secara mandiri. Apabila 

santri SMP tidak mencapai target hafalan Al-qur’an 30 juz di akhir studinya, santri 

tetap diberi kesempatan satu tahun untuk menyelesaikan hafalannya jika ingin 

melanjutkan ke jenjang SMA. Namun, jika santri tidak menyelsaikan hafalannya 

dan tidak melanjutkan ke jenjang SMA, maka santri tidak mendapatkan ijazah 30 

juz dan tidak diperkenankan untuk mengikuti kegiatan tasmi’ akbar. 

Selpelrti halnya di MATAQU pelnellitian yang dilakukan ole lh Putri dan Harfiani 

(2022) di selkolah SMP IT Al Munadi Me ldan pada program pe lmbellajaran tahfidz 

pihak selkolah me lmbuat targelt hafalan kelpada siswa, dalam satu pe lrte lmuan siswa 



harus dapat me lnye ltor hafalan ataupun me lnambah hafalan baru, namun pada 

relalitanya se lbagian belsar siswa tidak mampu me lncapai targelt hafalan te lrselbut. Hal 

ini dikarelnakan prosels yang dijalani selselorang untuk melnjadi pelnghafal Al-Qur’an 

tidaklah mudah, penuh dinamika, dan melrupakan prosels yang panjang kare lna 

melnghafal Al-Qur’an tidak hanya se lmata-mata melnghafal delngan me lngandalkan 

kelkuatan melmori, akan te ltapi juga melibatkan selrangkaian prosels yang harus 

dijalani seltellah mampu me lnguasai hafalan selcara kuantitas (Masduki, 2018). 

Melaksanakan dua hal penting secara bersaaan bukanlah hal yang mudah, 

terutama bagi santri SMP yang juga menjadi santri penghafal Al-Qur’an yang 

menghadapi tantangan dalam menyelesaikan tugas akademik sekaligus menghafal 

Al-Qur’an dalam waktu yang bersamaan (Fuadi & Apriliawati, 2022). Tantangan 

yang dihadapi olelh selselorang yang melnghafal Al-Qur’an terbagi menjadi dua, yaitu 

faktor internal yang terdiri dari munculnya rasa malas dan bosan, lemahnya daya 

ingat yang disebabkan oleh kondisi alami atau banyaknya pikiran, tidak konsisten 

dalam menghafal Al-Qur’an, hati kurang tenang, faktor usia serta sikap sombong 

atau riya’ terhadap pencapaian hafalan dan faktor eksternal meliputi kesulitan 

dalam mengatur waktu secara efektif, pengaruh teman, adanya tekanan atau 

paksaan saat menghafal Al-Qur’an, pengaruh gadget, serta ketiadaan pembimbing 

atau guru selama proses menghafal Al-Qur’an (Ammar & Al Adnani, 2015 dalam 

Nurstsany dkk., 2020).  

Tantangan te lrselbut juga dialami ole lh santri SMP pelnghafal Al-Quran di 

MATAQU Utsman Bin Affan yang didapatkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan pada hari Sabtu 14 Se lptelmbelr 2024 selbagai belrikut: 



 “kalau hambatan yang saya alami itu ada ngantuk, ga fokus, 

ribut, dan kadang e lmang ga niat ngafal aja kare lna malas”. (MN/ 

15 tahun/6 Juz) 

 

“susah melnghafal, elelel...muroja’ah paling be lrat kak, kare lna 

kadang tidak konsiste ln, banyak kali godaan, ngomong kadang 

telrus tuh ngantuk gitu kak, e lum kadang juga masih te lrselndat-

selndat kalau ngaji jadi ga lancar, kare lna ga lancar ana badmood 

dan itu ga lancar belrulang-ulang kali, itu-itu aja halamannya nah 

itu ana jadi futur.” (NF/15 tahun/ 11 Juz) 

 

“ada se ldikit susah melnghafal, susah muroja’ah hafalan yang 

ada, kadang juga kurang lancar karna kurang pe lrsiapam”. 

(NA/14 tahun/8 Juz) 

 

Dari hasil wawancara te lrselbut dapat disimpulkan bahwa santri SMP 

pelnghafal Al-Qur’an di MATAQU Utsman Bin Affan me lngalami tantangan yang 

telrdiri dari rasa ngantuk, tidak fokus, rasa malas, susah me lnghafal dan muroja’ah, 

di ajak telman belrbicara selrta kurangnya pe lrsiapan.   

Karena hal tersebut, agar belrhasil mellaksanakan dua tugas selcara belrsamaan, 

maka para santri pe lnghafal Al-Qur’an pelrlu melmiliki selbuah nilai keltabahan yang 

tellah diintelrnalisasi, dikarelnakan tantangan dan hambatan yang dijumpai se llama 

melnghafal dan be llajar dapat delngan mudah me lnggoyahkan telkad awal santri, 

selhingga delngan adanya nilai ke ltabahan yang tinggi, santri pelnghafal Al-Qur’an 

akan lebih mampu dalam melmpelrtahankan apa yang me lnjadi telkad awalnya, 

keltabahan ini diistilahkan se lbagai “Grit” (Fuadi & Apriliawati, 2022). 

Angella Lelel Duckworth tellah melnelliti banyak kasus te lntang faktor yang 

melnelntukan kelsukselsan selselorang, Duckworth me lnelmukan bahwa bukan tale lnta 

atau bakat selselorang dan juga bukan intellelgelnsi (IQ) yang melnelntukan kelsukselsan 

selselorang, mellainkan grit (Duckworth, 2013). Grit melrupakan kombinasi antara 

konsistelnsi minat dan ke lgigihan dalam be lrusaha untuk me lraih tujuan jangka 



panjang (Duckworth, 2018). Te lori grit yang dikelmbangkan olelh Angella Le le l 

Duckworth melrupakan keltelkunan dan gairah untuk me lncapai tujuan jangka 

panjang yang me lliputi kelrja kelras melnghadapi tantangan, me lmpe lrtahankan upaya 

dan minat sellama belrtahun-tahun melskipun melnghadapi kelgagalan, ke lsulitan 

kelmunduran dalam kelmajuan (Duckworth dkk., 2007).  

Dengan demikian, untuk melncapai kelbelrhasilan dalam melnghafal Al-Qur’an 

individu telrselbut harus me lmiliki grit yang tinggi (Fuadi & Apriliawati, 2022). Di 

dalam grit telrdapat dua hal pe lnting, yakni konsiste lnsi minat (passion) yang 

diartikan selbagai selbelrapa konsisteln usaha selselorang untuk melnuju suatu arah, dan 

kelgigihan melrupakan se lbelrapa kelras selselorang belrusaha untuk melncapai tujuan 

(Vivelkananda, 2017). Hal ini juga didukung ole lh pelnellitian yang dilakukan ole lh 

Firdausi dan Hidayah (2018) yang melnyatakan bahwa salah satu faktor pe lndukung 

kelbelrhasilan mahasiswa pe lnghafal Al-Qur’an adalah te lguh dalam pelndirian (tidak 

mudah melnyelrah delngan keladaan dan tidak te lrgoyahkan olelh lingkungan kampus). 

Melnurut Duckworth (2018), faktor yang me lmpelngaruhi grit telrbagi me lnjadi dua 

yaitu faktor inte lrnal yang telrdiri dari: minat, latihan, tujuan dan hopel, kelmudian 

faktor elkste lrnal yang te lrdiri dari: parelnting for grit, thel playing fielld of grit, dan 

budaya grit. 

Belrdasarkan uraian di atas pe lnulis te lrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

melngelnai grit pada santri yang tidak me lncapai targelt hafalan Al-Qur’an di SMP 

MATAQU Utsman Bin Affan. 

 

 



1.2 Keaslian Penellitian 

Pelnellitian pe lrtama dilakukan ole lh Selptania dan Khairani (2020) de lngan judul 

“Muda, Belrani dan Tanpa Pamrih: Karakte lr Grit pada Pelrilaku Ta’awun Rellawan 

Muda Muhammadiyah”. Pe lnellitian ini me lnggunakan meltodel kualitataif de lngan 

pelndelkatan groundeld thelory dan subjelk pelnellitian yaitu elmpat orang rellawan muda 

yang melmiliki pe lngalaman lapangan selbagai rellawan di daelrah kelbelncanaan Palu, 

aktif selbagai anggota Muhammadiyah Disastelr Managelme lnt Celntrel (MDMC) di 

Bandar Lampung dan be lrstatus mahasiswa aktif. Hasil pe lnellitian me lnunjukkan 

bahwa selorang rellawan delngan karaktelr grit yang kuat akan melmiliki konsiste lnsi 

dan keltelguhan yang tinggi, dimana karakte lr ini dapat belrpelran melnjadi belntelng 

pelrtahanan diri para re llawan untuk belrtahan dalam situasi yang me lnantang dan 

konsisteln untuk melmbelrikan nilai lelbih bagi pelnyintas. Sellain itu, grit juga 

belrfungsi selbagai rovelring to succelss yang melndorong selselorang untuk me lmbelri 

bantuan tanpa pamrih. Pe lrbeldaan pelnellitian Se lptania dan Khairani (2020) de lngan 

pelnellitian ini adalah subje lk yang ditelliti, pelnellitian ini melnggunakan subjelk elmpat 

orang rellawan se ldangkan pelnelliti belrbelda delngan subjelk yang pelnelliti lakukan 

yaitu santri SMP pe lnghafal Al-qur’an. 

Pelnellitian se llanjutnya yang dilakukan ole lh Mubarok dan Mukhtar (2023) 

delngan judul “Gambaran Grit Akadelmik pada Mahasiswa yang Be lkelrja”. 

Pelnellitian ini me lnggunakan meltodel de lngan pelndelkatan felnomelnologi dan subje lk 

pada pelnellitian ini yaitu dua orang laki-laki dan satu pe lrelmpuan yang me lmiliki 

karaktelristik usia 20-25 tahun, melnelmpuh pelrkuliahan sellama 3 selme lste lr atau lelbih 

dan kuliah di pelrguruan tinggi daelrah Kelndal, Jawa Telngah. Hasil pe lnellitian 



melnunjukkan bahwasannya ke ltiga subjelk melmiliki grit akadelmik yang baik, 

karelna keltiganya be lrtelkad untuk bisa te ltap mellanjutkan kuliah hingga lulus te lpat 

waktu delmi melraih cita-cita, keltiga subje lk juga belrusaha melmpeltahankan tujuan 

delngan belrbagai strate lgi dalam melnghadapi tantangan di dunia pe lndidikan yaitu 

delngan melngorbankan waktu ke lrja untuk libut selhingga bisa melnyellelsaikan tugas, 

melnyelmpatkan pelngelrjaan tugas dise lla waktu ke lrja dan mellakukan le lmbur di 

malam hari delmi me lnyellelsaikan tugas kuliah. Pe lrbeldaan pe lnellitian Mubarok dan 

Mukhtar (2023) de lngan pelnellitian ini adalah pada subje lk yang ditelliti, pe lnellitian 

ini melnggunakan subjelk mahasiswa yang be lrbelda delngan pe lnelliti yang 

melnggunakan subjelk santri SMP pelnghafal Al-Qur’an. 

Sellanjutnya pelnellitian yang dilakukan Se lptania (2019) de lngan judul 

“Pelrilaku Grit belrdasarkan De lmografi Karyawan Food Manufacturing Consume lr 

Goods (FMCG) di Bandar Lampung”. Pe lnellitian ini me lnggunakan me ltode l 

campuran (mix me lthod) yang belrsifat prel-de ltelrmineld dan belrkelmbang dinamis, 

melmiliki pelrtanyaan te lrbuka dan pelrtanyaan te lrtutup. Hasil pe lne llitian ini 

melnunjukkan bahwa mayaoritas karyawan se lcara umum me lmiliki ke lcelndelrungan 

pelrilaku grit yang tinggi, ke lmudian hasil analisisi varians de lmografi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pe lrbeldaan grit yang signifikan be lrdasarkan 

delmografinya, yaitu je lnis kellamin, pelndidikan, masa be lkelrja dan usia. Hasil 

pelrtanyaan telrbuka me lnunjukkan jawaban yang be lragam. Pelrbe ldaan pelnellitian 

Selptania (2019) de lngan pelnellitian ini adalah subje lk yang ditelliti, pe lnellitian ini 

melnggunakan karyawan be lrbelda delngan pelnelliti yaitu santri SMP pelnghafal Al-



Qur’an dan pe lrbeldaan sellanjutnya yaitu pada me ltodel pelnellitian, pe lnelliti 

melnggunakan meltodel kualitatif. 

Pelnellitian se llanjutnya yang dilakukan ole lh Fuadi dan Apriliawati (2022) 

delngan judul “Pelran Hopel (Al-Raja’) telrhadap Grit pada Mahasiswa Pe lnghafal Al-

Qur’an”. Pelnellitian ini me lnggunakan meltodel kuantitatif delngan delsai pelnellitian 

kuantitatif kole lrasional. Adapun partisipan pe lnellitian ini adalah mahasiswa 

pelnghafal Al-Qur’an UIN Sunan Kalijaga yang be lrjumlah 88 de lngan hasil 

pelnellitian yang me lnunjukkan bahwa Grit dipelngaruhi selcara signifikan ole lh Hopel 

dan belsar pelngaruh harapan te lrhadap grit adalah 48 % yang melrupakan prosels 

belrpikir yang didalamnya te lrdapat motivasi selrta jalur/stratelgi pelncapaian tujuan 

selhingga dapat disimpulkan bahwa pelngaruh ini belrsifat kuat. Pelrbeldaan pelnellitian 

Fuadi dan Apriliawati (2022) de lngan pelnellitian ini adalah subje lk yang ditelliti, pada 

pelnellitian ini melnggunakan subjelk mahasiswa belrbelda delngan subjelk yang pelnelliti 

lakukan yaitu santri SMP. Ke lmudian pelrbeldaan lainnya pelnelliti me lnggunakan 

meltodel kualitatif dan hanya me lnggunakan variabell grit saja. 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Badi’ah (2021) delngan judul “Pelran Grit pada 

Subjelctivel Welll-Beling di Pelsantreln.” Pelne llitian ini me lnggunakan me ltodel 

kuantitatif delngan pelndelkatan korellasional yang dilakukan di Pondok Pelsantreln 

Darul Hikmah Tulungagung de lngan populasi 372 siswa MA kellas X. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa te lrdapat hubungan antara grit delngan subjelctive l 

welll-beling pada siswa MA di pelsantreln. Sellain itu dikeltahui bahwa selmakin tinggi 

grit pada siswa, maka se lmakin tinggi pula subjelctivel welll-beling para siswa. 

Pelrbeldaan pelnellitian Badi’ah (2021) de lngan pelnellitian ini yaitu pada subje lk 



pelnelliti dan meltodel pelnellitian. Pelnelliti melnggunakan subjelk santri SMP pelnghafal 

Al-qur’an dan me lnggunakan meltodel kualitatif. 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Anggrae lni dkk. (2024) delngan judul “Thel 

ELffelct of Sellf-Relgulateld Lelarning and Grit on E Lconomis Lelarning Achie lvelmelnt.” 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif delngan jelnis pelnellitian 

kolelrasional, Jumlah sampe ll pelnellitian selbanyak 142 siswa ke llas X di Purwe lreljo. 

Hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang positif dan signifikan 

antara se llf-relgulateld lelarning dan prelstasi bellajar elkonomi siswa jika dilihat selcara 

individu, jika dilihat se lcara telrpisah, grit belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap prelstasi bellajar elkonomi siswa. Baik sellf-relgulateld lelarning dan grit 

kelduanya belrpelngaruh signifikan te lrhadap prelstasi bellajar elkonomi siswa. 

Pelrbeldaan pelnellitian Anggrae lni dkk. (2024) delngan pelnellitian ini yaitu pada subje lk 

yang ditelliti dan meltodel pelnellitian. Pelnellitian ini me lnggunakan subjelk siswa SMA 

delngan meltode l kuantitatif belrbelda delngan pelnelliti yaitu me lnggunakan subje lk 

santri SMP pelnghafal Al-qur’an delngan meltodel kualitatif.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah diuraikan, yang me lnjadi rumusan 

masalah dalam pe lnellitian ini yaitu: 

1. Bagaimana aspek-aspek grit pada santri yang tidak melncapai targelt hafalan 

Al-Qur’an di SMP MATAQU Utsman Bin Affan? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang melmpelngaruhi grit pada santri yang tidak 

melncapai targelt hafalan Al-Qur’an di SMP MATAQU Utsman Bin Affan? 



 

1.4 Tujuan Penellitian 

Seljalan delngan rumusan masalah di atas, yang me lnjadi tujuan dalam 

pelnellitian ini adalah  

1. Untuk me lndelskripsikan aspek-aspek grit pada santri yang tidak me lncapai 

targelt hafalan Al-Qur’an di SMP MATAQU Utsman Bin Affan 

2. Untuk melndiskripsikan faktor-faktor apa saja yang melmpelngaruhi grit pada 

santri yang tidak me lncapai targelt hafalan Al-Qur’an di SMP MATAQU 

Utsman Bin Affan. 

 

1.5 Manfaat Penellitian 

Selcara umum te lrdapat dua manfaat yang dapat dipe lrolelh dari pelne llitian ini, 

yaitu manfaat teloritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi, wawasan, pengetahuan, serta memperkaya informasi dalam 

bidang ilmu psikologi khususnya pada bidang psikologi pendidikan, 

psikologi belajar dan modifikasi perilaku. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi dalam 

merancang program-program khusus yang efektif untuk meningkatkan 



grit santri SMP penghafal Al-Qur’an agar dapat mencapai target 

hafalan. 

2. Bagi Santri Penghafal Al-Qur’an  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu santri dalam 

melngaplikasikan grit di kelhidupan sehari-hari dan me lnemukan cara 

untuk melningkatkan grit yang sudah dimiliki. 


